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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Indeks Keanekaragaman Liana di perkebunan kakao yang tidak terdapat 

pohon penaung yaitu sebesar 1,86 angka tersebut menunjukan bahwa nilai 

keanekaragaman liana di lahan perkebunan kakao yang tidak dipelihara yang 

tidak terdapat pohon penaung berkategori sedang, nilai indeks 

keanekaragaman tersebut tersusun atas 7 jenis liana. Sedangkan Indeks 

Keanekaragaman Liana pada perkebunan kakao yang memiliki pohon 

penaung yaitu sebersar 1,38 menunjukkan kategori rendah, nilai indeks 

keanekaragaman tersebut tersusun atas 4 jenis liana. 

2. Intensitas serangan liana pada perkebunan kakao yang tidak ada naungan 

menunjukkan keadaan rusak berat. Sedangkan perkebunan kakao yang 

terdapat pohon penaung di dua subplot dengan keadaan rusak sangat berat 

yakni subplot 5 dan 6. Dan yang lainnya menunjukkan keadaan rusak berat. 

5.2 Saran 

 Dengan diketahuinya jenis liana pada 2 lokasi perkebunan kakao yang 

tidak dipelihara yang memiliki naungan dan tidak memiliki naungan, diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui tindakan dan perawatan terhadap 

perkebunan kakao.  
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